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The purpose of the research in this article is to develop a student
self-assessment instrument in learning biology. In addition, to
determine the correlation of the results of the assessment
conducted by the teacher and self-assessment by students. The
method used is Research and Development (R & D) with a trial
class, namely XI MIPA 2 SMA N 103 Jakarta. The Self-
Assessment Instrument for Measuring Student Attitudes and
Activities consists of (A) Cover, (B) Introduction Page, Table of
Contents, and Guide Information, (C) Introduction, (D)
Questions and Answer Sheets, (E) Score Calculations, (F)
Closing and Bibliography. The questions consist of 19 questions
using a rating scale with indicators: Spiritual Attitude, Honesty,
Discipline, Responsibility, Tolerance, Environmental Care,
Curiosity Attitude, Critical Thinking Attitude, Perseverance,
Thoroughness, Cooperation, Creativity, Observing, Interpreting
and Associating, Asking a question, Formulating tentative
hypotheses or conjectures, Using tools and
materials/performing scientific activities, Applying concepts,
and Communicating. Based on the Spearman Rank Correlation
Test, there is no match (correlation) between raters X (students)
and raters Y (teachers). However, students stated that it was
effective as a form of self-reflection.

Abstrak

Tujuan penelitian dalam artikel ini adalah untuk
mengembangkan instrumen penilaian diri siswa dalam
pembelajaran biologi. Selain itu, untuk mengetahui korelasi
antara hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dan penilaian
diri oleh siswa. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan kelas uji coba yaitu XI MIPA 2
SMA N 103 Jakarta. Instrumen Penilaian Diri untuk Mengukur
Sikap dan Aktivitas Siswa terdiri dari (A) Sampul, (B) Halaman
Pendahuluan, Daftar Isi, dan Informasi Panduan, (C)
Pendahuluan, (D) Lembar Soal dan Jawaban, (E) Perhitungan
Skor , (F) Penutup dan Daftar Pustaka. Soal terdiri dari 19 soal
menggunakan skala penilaian dengan indikator: Sikap Spiritual,
Kejujuran, Disiplin, Tanggung Jawab, Toleransi, Peduli
Lingkungan, Sikap Rasa Ingin Tahu, Sikap Berpikir Kritis,
Ketekunan, Teliti, Kerjasama, Kreativitas, Mengamati,
Menafsirkan dan Mengasosiasi, Menanyakan pertanyaan,
Merumuskan hipotesis atau dugaan sementara, Menggunakan
alat dan bahan/melakukan kegiatan ilmiah, Menerapkan
konsep, dan Mengkomunikasikan. Berdasarkan Uji Korelasi
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Rank Spearman, tidak ada kecocokan (korelasi) antara penilai
X (siswa) dan penilai Y (guru). Namun, siswa menyatakan
bahwa itu efektif sebagai bentuk refleksi diri.

A. Pendahuluan

Pembelajaran daring (online)
diterapkan di SMA Negeri 103 sampai
bulan  Oktober  2021.

dilakukan Pembelajaran Tatap Muka

Selanjutnya,

terbatas sesuai dengan protokol kesehatan.
Salah satu kendala dalam proses
pembelajaran daring, yaitu siswa belum
siap dengan budaya belajar jarak jauh serta
fasilitas pembelajaran daring beberapa
siswa belum memadai (Purwanto et al.,
2020). Kendala pembelajaran daring juga
dirasakan oleh beberapa guru dan orang
tua, vyaitu kurang terampil dalam
penggunaan teknologi terutama platform-
platform  yang  berkaittan  dengan
pembelajaran  daring  (Prawanti and
Sumarni, 2020). Kendala pembelajaran
daring juga dirasakan oleh siswa Kelas XI
MIPA 2 di SMA Negeri 103 Jakarta.
Berdasarkan observasi dari Bulan Juli-
Oktober 2021, ditemukan beberapa kendala
selama pembelajaran daring, antara lain: 1)
terbatasnya kuota atau jaringan untuk
mengikuti  pembelajaran  daring; 2)
beberapa siswa tidak memiliki gadget
pribadi  mengakibatkan  sulit  dalam
mengikuti  pembelajaran  daring;  3)
beberapa siswa tidak aktif mengikuti
pembelajaran; 4) siswa kurang memahami

beberapa materi. Berdasarkan  hasil

wawancara bersama guru Biologi Kelas XI
MIPA SMA Negeri 103 Jakarta, sekolah
sudah memberikan beberapa alternatif,
antara lain: menginfokan kepada siswa
untuk mendaftarkan nomor telepon agar
mendapat bantuan pemerintah, diberikan
keringanan bagi siswa yang memiliki
hambatan, dan adanya video rekaman untuk
memahami materi yang telah dipelajari.
Pembelajaran daring yang sudah
dilakukan pada siswa di kelas XI MIPA 2
SMAN 103 Jakarta dilakukan dengan
cukup baik. Namun, siswa XI MIPA 2 ini
cukup sulit untuk diajak interaktif karena
dominan siswanya pendiam. Hal tersebut
menyulitkan guru dalam menilai aktivitas
dan sikap siswa selama pembelajaran.
Selain kurang aktif, siswa juga jarang
menghidupkan kamera laptop sehingga
guru kesulitan dalam menilai siswa. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan instrument
penelitian yang efektif dan efisien untuk
menilai aktivitas dan sikap siswa selama
pembelajaran. Hal ini karena dalam
pembelajaran yang diukur bukan hanya
kognitif (pengetahuan) tetapi juga sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik).
Bentuk penilaian yang diduga efektif
dan efisien selama pembelajaran daring
adalah teknik penilaian diri. Penilaian diri

dibutuhkan oleh siswa untuk merefleksikan
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diri dalam pengembangan diri sehingga
mencapai tujuan (Novitasari, Ridlo and
Kristina, 2017). Kelebihan teknik penilaian
diri dapat digunakan untuk mengukur
antara lain: aspek kemampuan kognitif,
aspek kemampuan emosional (afektif),
aspek kemampuan psikomotorik,
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa,
membantu siswa untuk terbiasa jujur,
membangun kecerdasan emosional, dan
kemampuan peningkatan diri (Winarti and
Rosyidah, 2020).

Instrumen  penilaian  diri  yang
dikembangkan merupakan penggabungan
indikator utama aspek sikap dan
keterampilan pada Kurikulum 2013, sikap
ilmiah, dan Keterampilan Proses Sains
(KPS). Penggabungan dari ketiga indikator
utama dimaksudkan agar dalam penilaian
sudah mencakup nilai sikap (afektif) dan
aktivitas siswa. Penilaian sikap dan
aktivitas ini jarang menjadi perhatian
karena sulitnya dalam mengambil data
karena butuh observasi yang mendalam.
Oleh Kkarena itu, penilaian diri (self
assesement) dapat dijadikan alternatif
dalam masalah ini. Tujuan penelitian pada
artikel ini adalah untuk mengembangkan
instrument penilaian diri siswa dalam
pembelajaran Biologi. Selain itu, untuk
mengetahui korelasi hasil penilaian yang
dilakukan oleh guru dan penilaian diri oleh

siswa. Penelitian ini dibatasi pada kelas XI

MIPA 2 sebagai kelas pengembangan
instrumen.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian dan Pengembangan (R &
D). Langkah-langkah tahap R & D, antara
lain: 1) menemukan potensi dan masalah,
2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4)
validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba
produk, 7) revisi produk, 8) uji coba
pemakaian, 9) revisi produk, dan 10)
produksi massal (Sugiyono, 2019). Namun,
pada tahap ini hanya sampai revisi produk
tahap ke-7. Hal ini karena keterbatasan
waktu dan dana. Uji Coba Produk
dilakukan di Kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri
103 Jakarta pada bulan Januari 2022.
Validasi instrument menggunakan Rumus
Aiken.  Data

menggunakan statistika deskriptif (skor

kemudian  dianalisis
kriterium) dan  statistika inferensial

(Korelasi Rank Spearman).
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan ini menjelaskan
langkah-langkah penelitian dan
pengembangan instrument Penilaian Diri
Siswa untuk mengukur sikap dan aktivitas
siswa. Pada bagian ini dijelaskan desain
produk, validasi desain, uji coba terbatas,
dan revisi produk.

Potensi dan Masalah
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Skor sikap dan aktivitas menjadi ranah
yang cukup sulit dinilai oleh guru.
Terkadang guru menjadi kesulitan karena
banyaknya siswa yang harus diamati
sehingga penilaian kurang maksimal.
Sebenarnya terdapat salah satu solusi untuk
mengatasi hal tersebut yaitu menggukan
Penilaian diri. Penilaian diri ini jarang
bahkan tidak pernah dilakukan oleh siswa
karena selama ini siswa tidak dilatih untuk
menilai dirinya sendiri di SMA Negeri 103
Jakarta. Penilaian diri (self-assessment)
merupakan bentuk penilaian yang meminta
siswa untuk menilai dan mengevaluasi
kualitas dari pembelajaran atau pekerjaan
yang sudah dilakukan, sehingga dapat
mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya dalam pembelajaran secara
mandiri (Syafitri et al., 2020).
Mengumpulkan Informasi

Instrument yang dibuat ini merupakan
gabungan 3 (tiga) indicator utama dari
Penilaian Sikap dan Aktivitas di Kurikulum
2013, Keterampilan Proses Sains, dan
Sikap llmiah. Ketiga indicator utama ini
dipilih karena sesuai dengan karakteristik
dari Pembelajaran Biologi. Pembelajaran
Biologi bukan hanya mengukur kognitif
(pengetahuan) tetapi juga aktivitas dan
sikap. Diharapkan instrument ini dapat
digunakan di berbagai jenis kurikulum
yang kemungkinan akan terus berganti di
Indonesia. Ketiga indikator utama ini

dijelaskan secara sebagai berikut.

1. Penilaian Sikap dan Aktivitas di

Kurikulum 2013

Indikator yang terdapat dalam
penilaian kurikulum 2013 antara lain (1)
sikap spiritual; (2) jujur; (3) disiplin; (4)
tanggung jawab; (5) toleransi (Alimuddin,
2014). Indikator aktivitas yang terdapat
dalam penilaian kurikulum 2013 5M, antara
lain: (1) mengamati; (2) menanya; (3)
mengumpulkan informasi; 4)
mengasosiasi;  (5) mengomunikasikan
(Purnomo, 2016).
2. Keterampilan Proses Sains

Indikator yang terdapat dalam
keterampilan proses sains antara lain (1)
mengamati;  (2)  menafsirkan;  (3)
mengajukan pertanyaan; (4) merumuskan
hipotesis; (5) menggunakan alat/bahan; (6)
menerapkan konsep; (7) berkomunikasi
(Desideria, Dj and Zainul, 2018).
Keterampilan proses melibatkan
keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual dan social (Kurniawati,
2016).
3. Sikap lImiah

Indikator yang terdapat dalam
penilaian sikap anatar lain (1) peduli
lingkungan;(2) sikap ingin tahu; (3) sikap
berpikir kritis; (4) tekun; (5) teliti, (6) jujur,
(7) bertanggung jawab, (8) sikap kerjasama
dengan yang lain, (9) kreativitas (Suryani,
2016).

Berdasarkan pemaparan ketiga

indikator utama di atas, maka yang

p-ISSN. 2527-6018
e-ISSN. 2548-4141



Instrumen Penilaian Diri Siswa Untuk Mengukur Sikap Dan Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Daring - 167 - 183 | 171

Biologi

dimaksud penilaian diri siswa dalam artikel
ini adalah penilaian yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan siswa selama
pembelajaran di mana siswa menilai sikap
dan aktivitasnya dengan indicator antara

lain: sikap spiritual, jujur, disiplin,

tanggung  jawab, toleransi,  peduli

lingkungan, si ikap ingin tahu, sikap
berpikir kritis, tekun, teliti, kerja sama,
kreativitas, = mengamati, = menafsirkan/
mengasosiasikan, mengajukan pertanyaan,
merumuskan hipotesis/ menalar,
menggunakan alat dan bahan/melakukan,

menerapkan konsep, berkomunikasi.

Gambar 1. Desain Produk Instrumen Penilaian Diri Siswa
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Gambar 2. Hasil Validasi Para Validator (warna hijau, kategori valid dan warna biru kategori

sangat valid)
Sumber. Dokumen Penulis

Desain Produk
Desain produk berupa intsrumen penilaian
diri yang terdiri atas nama responden, kelas,

tanggal observasi, judul penelitian, nama
penulis, petunjuk dan keterangan untuk

siswa mengisi kuesioner penilaian diri.
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Desain produk disajikan pada Gambar 1.
Instrumen Penilaian Diri yang diberikan
kepada siswa terdiri atas 6 (enam) bagian),
antar lain: 1) Judul Instrumen, 2) Identitas
Siswa, 3) Petunjuk Pengisian Instrumen, 4)
Butir Pertanyaan (jika online bisa
menggunakan google form), 5) Pertanyaan
Tambahan, 6) Nama Terang dan Tanda
Tangan.
Validasi Desain

Produk instrumen telah divalidasi
kepada para validator dan dinyatakan valid
yang berarti produk siap untuk digunakan.
Validasi dilakukan oleh 6 (enam) orang
validator yang terdiri atas 3 (tiga) orang
dosen dan 3 (tiga) orang guru. Validasi
yang digunakan adalah validasi isi dengan
analisis menggunakan Rumus Aiken.
Berdasarkan Gambar 2, diagram berwarna
hijau berarti valid sedangkan berwarna biru
adalah sangat valid. Hasil validasi para
validator meliputi indikator: (1) Kejelasan
judul lembar angket, (2) Kejelasan butir
pernyataan, (3) Kejelasan petunjuk
pengisian angket, (4) Ketepatan pertanyaan
dengan jawaban yang diharapkan, (5)
Pertanyaan berkaitan dengan tujuan
penelitian, (6) Pertanyaan sesuai dengan

aspek yang ingin dicapai, (7) Pertanyaan

mengungkapan informasi yang benar, (8)
Pertanyaan berisi satu gagasan yang
lengkap, (9) Bahasa yang digunakan mudah
dipahami, (10) Bahasa yang digunakan
efektif, (11) Penulisan sesuai dengan EYD.
Perbaikan Desain

Berdasarkan Gambar 2, terdapat nilai
yang cukup rendah yaitu bagian petunjuk
pengisian angket, ketepatan pertanyaan
dengan jawaban yang diharapkan, dan
kelengkapan gagasan pertanyaan. Oleh
karena itu, desain produk ini ditemukan
beberapa saran dan kritik dari para
validator. Kritik dan saran yang diberikan
para validator antara lain: 1) penulisan
imbuhan, 2) penggunaan huruf kapital, 3)
konsekuensi pertanyaan atau pernyataan, 4)
perlu ditambah pertanyaan untuk indicator,
5) penulisan nama sekola, dan 6) sumber
pustaka. Instrumen sudah diperbaiki sesuai
saran validator kecuali saran mengenai
penambahan pertanyaan. Hal ini karena
salah satu tujuan dari pengembangan
instrument ini adalah praktis sehingga
apabila pertanyaan terlalu banyak akan
membingungkan siswa/responden.
Pertanyaan mengenai instrument Penilaian

Diri disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan dalam Instrumen Penilaian Diri untuk Mengukur Sikap dan Aktivitas Siswa

Interval
No Variabel Indikator Butir Pernyataan Jawaban
0/1[2]3|4
1 Sikap Sik_a_p Seberapa sering _kamu k?erdog sebelum dan
Spiritual sesudah pembelajaran Biologi?
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Interval
No | Variabel Indikator Butir Pernyataan Jawaban
0/1[2]3
2 Seberapa sering kamu mengerjakan tugas
Instrumen Penilaian Diri Siswa Untuk Mengukur Sikap Dan Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Daring
Biologi
Seperapda  unggr  Kamu o memiikl - sikap
3 Disiplin disiplin ~ dalam  mengikuti  aktivitas
pembelajaran (kehadiran dan pengumpulan
tugas) dalam pembelajaran Biologi?
Tanggung Seberapa_ tinggi _ kamumemiliki
4 jawab tanggungjawab atas tindakan yang sudah
dilakukan dalam pembelajaran Biologi?
Seberapa tinggi kamu memiliki toleransi
5 Toleransi dalam menerima perbedaan (pendapat,
SARA) dalam pembelajaran Biologi?
Peduli Seberapa tinggi kamu memiliki rasa peduli
6 l untuk menjaga kelestarian dan kebersihan
ingkungan I
ingkungan?
7 Sikap Ingin Seberapa tinggi kamu memiliki rasa ingin
tahu tahu terhadap topik pembelajaran Biologi?
Sikap Berpikir Sebergpg sering kamu _memberikan penc_iapat
8 Kritis atau pl_klran secara kritis saat pembelajaran
Biologi?
Seberapa tinggi kamu memiliki ketekunan
9 Tekun dalam mengerjakan tugas atau ulangan
dalam pembelajaran Biologi?
Seberapa tinggi kamu memiliki sikap teliti
10 Teliti dalam mengerjakan tugas atau ulangan
dalam pembelajaran Biologi?
Seberapa sering kamu melakukan kerjasama
11 Kerja Sama saat diskusi atau kerja kelompok dalam
pembelajaran Biologi?
Seberapa tinggi kamu memiliki
12 Kreativitas kreativitas/inovasi ~ dalam  tugas  di
pembelajaran Biologi?
Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
13 Mengamati melal_<ukan ~ Ppengamatan saat
praktikum/aktivitas dalam pembelajaran
. Biologi?
Aktivitas Menafsirkan Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
dan mengaitkan dan menafsirkan teori dalam
14 L . . .
Mengasosiasi | pembelajaran Biologi dengan pengamatan
kan (Praktikum)?
Mengajukan Seberapa tinggi kamu memiliki sikap
15 pertanyaan keberanian dalam mengajukan pertanyaan
jika kurang dipahami?
ms&g% S:; TJ Seberapa tir)ggi kamu mampu menduga atau
16 q membuat simpulan sementara berdasarkan
ugaan . L
teori yang sudah dipelajari?
sementara
Menggunakan | Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
17 alat dan melakukan aktivitas ilmiah  (diskusi,
bahan/ praktikum, presentasi) dalam pembelajaran
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Interval
No | Variabel Indikator Butir Pernyataan Jawaban
0/1[2]3]|4
melakukan Biologi?
aktivitas
ilmiah
Menerapkan Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
18 konsep mengaitkan konsep materi Biologi yang satu
dengan materi Biologi lainnya?
Mengomunika | Seberapa tinggi kamu memiliki kemampuan
19 sikan membuat simpulan terhadap teori (membuat
laporan, membuat video)?
Merumuskan N
hipotesis atau Seberapa tlr]ggl kamu mampu menduga atau
20 dugaan men_1buat S|mpula_n sementara berdasarkan
teori yang sudah dipelajari?
sementara
Menggunakan
alat dan Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
21 bahan/ melakukan aktivitas ilmiah  (diskusi,
melakukan praktikum, presentasi) dalam pembelajaran
aktivitas Biologi?
ilmiah
Menerapkan Seberapa tinggi kemampuan kamu dalam
22 konsep mengaitkan konsep materi Biologi yang satu
dengan materi Biologi lainnya?

Uji Coba Produk

Uji coba produk berupa instrument
dilakukan pada Bulan Januari 2020 di Kelas
X1 MIPA 2 SMA Negeri 103 Jakarta. Uji
coba dilakukan dengan memberikan
instrument penilaian diri kepada siswa.
Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif. Data penilaian diri siswa
kemudian dikorelasikan dengan data
penilaian sikap dan aktivitas siswa yang
dilakukan oleh guru. Selanjutnya, kedua
data tersebut dianalisis menggunakan
Korelasi Rank  Spearman untuk
menganalisis koefisien korelasi antara
Penilaian Diri dan Penilaian yang
dilakukan oleh guru. Penjelasan uji coba

produk ini dijelaskan sebagai berikut.

Data Penilaian Diri dan Penilaian oleh Guru

Pengumpulan data Penilaian Diri
dengan memberikan instrumen berjumlah
19 butir pertanyaan dengan rating scale,
yaitu 0 sampai dengan 4. Data Penilaian
Diri siswa yang didapat dianalisis
menggunakan Microsoft Excel dengan
statistika deskriptif menggunakan rumus
mencari rerata skor. Selanjutnya, dibuat
mencari tingkat persetujuan setiap item
menurut (Sugiyono, 2019), yaitu Tingkat
persetujuan = (Jumlah skor yang diperoleh
dari  penelitian: Jumlah skor ideal
(kriterium) untuk seluruh item) x100%

Contoh perhitungan dijelaskan sebagai
berikut: 1) memasukkan jawaban kuesioner

responden 1 dari pertanyaan 1 sampai
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dengan 19 ke dalam tabel; 2) menghitung
jumlah skor total (jumlah skor yang
diperoleh dari penelitian); 3) menghitung
jumlah skor ideal (kriterium), jika
responden/siswa menjawab semua pada
instrumen, maka jumlah skor ideal adalah
19x4= 76; 4) menghitung tingkat
persetujuan  sesuai  rumus  sehingga
diperoleh 65.79%. Ini artinya, tingkat
persetujuan terhadap pertanyaan pada
aspek sikap dan aktivitas responden 1
adalah 65.79% dari yang diharapkan 100%.
Selanjutnya, melakukan perhitungan untuk
responden 2 sampai 38. Setelah itu, 65.79%
ini dikonversi menjadi skor 65.79.

Pengumpulan data penilaian oleh guru
dengan memberikan daftar skor sikap dan
aktivitas siswa kepada guru Biologi.
Selanjutnya, skor ditabulasi dalam excel
dan dihitung reratanya. Nilai minimum dan
maksimum pada penilaian diri yaitu 42.11
dan 90.79 sedangkan pada penilaian oleh
guru vyaitu 81.00 dan 95.50. Rerata
penilaian diri, yaitu 67.94 dan penilaian
oleh guru, yaitu 88.13. Data disajikan pada
Tabel 2.

Korelasi Penilaian Diri dan Penilaian oleh

Guru

Data penilaian diri dan penialaian oleh
guru dianalisis menggunakan statistika
nonparametrik  yaitu  Korelasi  Rank
Spearman. Korelasi Rank Separman
digunakan untuk menganalisis koefisien

korelasi antara data ordinal dengan ordinal

yang contohnya menganalisis hubungan
antara penilaian juri X dan juri Y (Supardi,
2013). Pada artikel ini yang dimaksud
adalah penilaian yang dilakukan oleh siswa
(penilaian diri) dengan penilaian yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa.
Berdasarkan perhitungan, nilai r =
0.19145, nilai thiung = 1.17041, nilai ttabel
= 2.0281. Oleh karena nilai thitung < ttabel
maka Ho diterima, sehingga tidak ada
kesesuaian (korelasi) antara penilai X
(siswa) dan penilai Y (guru). Instrumen ini
baru pertama kali digunakan oleh siswa dan
siswa baru pertama kali melakukan bentuk
penilaian diri. Walaupun tidak ada
kesesuaian antara siswa dan guru, penilaian
diri ini memiliki manfaat yang baik, antara
lain: 1) Membuat siswa menjadi
bertanggung jawab pada proses belajarnya
sendiri, menyiapkan langkah berikutnya
dalam belajar, siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, siswa menjadi lebih
bebas dan termotivasi (Martha, 2021); 2)
Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa
dengan mengetahui  kekurangan dan
kelebihan pada diri masing-masing serta
dapat mengajarkan kejujuran dan objektif
(Lisnawati and Siregar, 2018); 3)
Memberikan reinforcement dalam
kemajuan proses belajar siswa,
menumbuhkan rasa percaya diri dan
tanggung jawab, menggali nilai-nilai
spiritual, moral, sikap sampai aspek

motorik dan kognitif peserta didik, serta
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membangun karakter jujur pada peserta
didik 2017); dan 4)

Menanamkan budaya merefleksikan diri

(Wijayanti,

sendiri kepada siswa sehingga siswa tahu

kemampuan diri sendiri dan mampu
menanamkan sikap kejujuran tidak hanya

untuk mengejar nilai tinggi.

Tabel 2. Statistika Deskriptif Penilaian Diri dan Penilaian oleh Guru terhadap Sikap dan Aktivitas

Siswa dalam Pembelajaran Biologi

Aspek Penilaian Diri Penilaian oleh Guru
Mean/ rerata 67.94 88.13
Standard Deviation 12.79 4.17
Minimum 42.11 81.00
Maximum 90.79 95.50

Sum 2581.57 3349.00
Count 38.00 38.00

0%

13%

N

_61%

—

26%

—

W Sangat Tidak Efektif ® Tidak Efektif

Cukup Efektif Efektif M Sangat Efektif

Gambar 3. Keefektifan penilaian diri menurut persepsi responden

Sumber. Dokumen Penulis

Revisi Produk

Revisi Produk instrument dilakukan
untuk menghasilkan Panduan dalam
pengisian instrument Penilaian Diri. Revisi
Produk disajikan pada Gambar 4.
Instumen Penilaian Diri dapat digunakan
juga
pertimbangan bagi guru untuk menilai

sebagai evaluasi atau bahan

sikap dan aktivitas siswa. Instrumen
Penilaian Diri yang dikembangkan ini
bukanlah mutlak tetapi dapat disesuaikan

dengan kondisi siswa dan sekolah.

Instrumen Penilaian Diri ini memuat
19 pertanyaan yang pokok mengenai
yang
dimiliki oleh siswa ketika belajar Biologi,

indicator-indikator setidaknya
baik aspek sikap dan aspek aktivitas.
Indikator-indikator
berikut.

dijelaskan  sebagai

Sikap Spiritual. Sikap spiritual adalah

yang
pembentukan siswa yang beriman dan

sikap berhubungan  dengan
bertakwa (Hasanah, Nurjaya and Astika,
2017). Sikap spiritual (menghargai dan

menghayati ajaran agama yang dianutnya),
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merupakan bentuk respons atau tanggapan
evaluatif seseorang secara positif atau
negatif terhadap agama yang dianutnya
(Simbolon, 2009).

Jujur. Jujur merupakan sikap atau sifat
seseorang yang menyatakan sesuatu dengan
sesungguhnya dan apa adanya, tidak
ditambahi  ataupun
(Chairilsyah, 2016). Kejujuran dapat

tidak  dikurangi

dikaitkan dengan mampu mengendalikan

sikap kurang baik, seperti: khianat, suka

berbohong, suka menipu, dan suka
menyontek (Akbar, 2017).

Disiplin.  Kedisiplinan merupakan
sikap, perilaku, dan perbuatan yang
merupakan suatu kepatuhan atau kesediaan
untuk mematuhi peraturan baik tertulis atau
tidak tertulis (Ernawati, 2019). Disiplin
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal siswa (Akmaluddin and Hagqiqi,
2019).

PANDUAN INSTRUMEN PENILAIAN DIRI SISWA UNTUK MENGUKUR SIKAP I

DAN AKTIVITAS SISWA SAAT PEMBELAJARAN DARING BIOLOG! DI KELAS
XI MIPA 2 SMA NEGERI 103 JAKARTA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIDLDGI
FAKULY
a UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA b

f (0]

Gambar 4. Revisi Produk Instrumen Penilaian Diri untuk Mengukur Sikap dan Aktivitas Siswa: (A)
Cover, (B) Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Informasi Panduan, (C) Pendauluan, (D) Butir
Pertanyaan dan Lembar Jawab, (E) Perhtiungan Skor, (F) Penutup dan Daftar Pustaka

Sumber. Dokumen Penulis
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Tanggungjawab. Tanggung jawab
dalam belajar merupakan kewajiban
menyelesaikan tugas yang telah diterima
secara tuntas dan berusaha maksimal serta
berani menanggung segala akibatnya atau
risiko (Syafitri, 2017). Sikap tanggung
jawab siswa yaitu perilaku siswa secara
terencana untuk melaksanaan tugas dan
kewajibannya (Syafi’ah and Sari, 2020).

Toleransi. Toleransi berarti
memahami dengan penuh hormat serta
menerima keberagaman yang ada pada diri
orang lain (Dianita, Firdaus and Anwar,
2019). Toleransi merupakan suatu sikap
atau perilaku manusia yang mengikuti
aturan, di  mana seseorang dapat
menghargai, menghormati terhadap
perilaku orang lain (Bakar, 2015).

Peduli Lingkungan. Sikap peduli
lingkungan  adalah  perbuatan  atau
pernyataan yang ditunjukkan dengan
keberpihakan kelestarian
lingkungan (Narut and Nardi, 2019). Peduli

lingkungan adalah sikap dan tindakan yang

terhadap

berupaya mencegah dan memperbaiki
kerusakan lingkungan alam di sekitarnya
terjadi (Lestari, 2018).

Ingin Tahu. Sikap rasa ingin tahu akan
muncul ketika berusaha mengetahui ketika
menghadapi suatu masalah yang baru
dikenalnya, senang mengajukan pertanyaan
tentang objek dan peristiwa, kebiasaan
menggunakan alat indra sebanyak mungkin

untuk  menyelidiki  suatu  masalah,

memperlihatkan gairah dan kesungguhan
dalam menyelesaikan eksprimen
(Rudiyanto, 2019). Dimensi rasa ingin tahu
memiliki beberapa indikator meliputi: (1)
antusias mencari jawaban, (2) perhatian
pada objek yang diamati, (3) antusias pada
proses sains dan (4) menanyakan setiap
langkah kegiatan (Nuvitalia et al., 2016).

Berpikir Kritis. Berpikir kritis dalam
pembelajaran merupakan kompetensi yang
dicapai serta alat yang diperlukan dalam
mengkonstruksi  pengetahuan sehingga
siswa yang memiliki pengetahuan tingkat
tinggi (Rachmadtullah, 2015). Berpikir
kritis  diartikan sebagai proses dan
kemampuan yang untuk memahami
konsep, menerapkan, mensintesis dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh
atau informasi yang dihasilkan (Zubaidah,
2010).

Tekun. Tekun adalah bekerja, belajar,
dan berusaha semaksimal mungkKin,
sehingga dengan kesungguhan hati dan
tekad yang kuat (Rafigah and Khatimah,
2014). Siswa dengan ketekunan tinggi akan
lebih konsentrasi pada pelajaran dengan
cara mencermati, merenungkan, dan
menganalisis (Natalia, 2019).

Teliti. Sikap teliti meliputi: membaca
dengan seksama, mengamati tanpa tergesa-
gesa sehingga menghasilkan data yang
tepat, memeriksa kembali dan tidak abai
data atau materi (Harwati, 2018). Teliti
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disebut juga sikap mawas diri (Tursinawati,
2017)..

Kerja sama. Kerja sama adalah
interaksi ~ sosial  antarindividu  atau
kelompok yang dilakukan secara bersama-
sama untuk mencapai tujuan bersama
(Rosita and Leonard, 2015). Kemampuan
kerjasama siswa dapat dilihat pada aspek:
1) kebersamaan menyelesaikan tugas
proyek, 2) mendiskusikan perencanaan
proyek dengan tepat, 3) saling tukar
pendapat, dan 4) kekompakan dalam
menyelesaikan tugas proyek (Pratiwi,
Ardianti and ..., 2018).

Kreativitas. Kreativitas merupakan
kemampuan intelektual individu dalam
menciptakan dan mengembangkan suatu
hal yang baru dari kumpulan pengalaman,
pengetahuan dan konsep yang pernah
didapatkan (Fatmawati, 2018). Kreativitas
siswa yang didukung oleh siswa dan guru
akan mendapatkan proyek/tugas yang
bagus (Adinugraha, 2021).

Mengamati. Mengamati merupakan
kegiatan mengidentifikasi suatu objek
melalui penginderaan, yaitu melalui alat
indera (Suja, 2019). Kegiatan belajar yang
dapat dilakukan oleh siswa seperti:
membaca, mendengar, menyimak, melihat
(dengan atau tanpa alat) (Musfigon and
Nurdyansyah, 2015).

Menafsirkan dan mengasosiasikan.
Mengasosiasikan  merupakan  kegiatan

mengolah data/informasi dalam

serangkaian aktivitas fisik dan pikiran
dengan bantuan peralatan tertentu (Suja,
2019). Pengolahan informasi mulai dari
beragam informasi yang saling mendukung
(Musfigon and Nurdyansyah, 2015).
Mengajukan pertanyaan.

Mengajukan ~ pertanyaan  merupakan
kegiatan mengungkapkan suatu hal yang
ingin diketahuinya baik yang berkenaan
dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses
tertentu (Suja, 2019). Pengajuan pertanyaan
tentang informasi apa yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk memperoleh informasi (Musfigon
and Nurdyansyah, 2015). Pada instrumen
ini diwakili dengan pertanyaan mengenai
dalam mengaitkan dan menafsirkan teori
dalam pembelajaran Biologi dengan
pengamatan (Praktikum).

Merumuskan hipotesis atau dugaan
sementara. Kemampuan merumuskan
hipotesis adalah segala bentuk usaha yang
dilakukan siswa untuk menjawab masalah
yang diberikan namun masih perlu diuji
kebenarannya secara empiris (Rahmaniar,
Haris and Martawijaya, 2015). Aktivitas
berhipotesis dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah
dan menunjang ketercapaian salah satu
kompetensi yang harus dicapai siswa
(Liandari et al., 2017).

Menggunakan alat dan bahan/
melakukan aktivitas ilmiah.

Menggunakan alat dan bahan serta
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melakukan langkah kerja merupakan aspek
dasar dari Keterampilan Proses Sains
(Agustina, 2017). Alat dan bahan yang
dimaksud adalah saat praktikum atau
kegiatan pembelajaran Biologi yang
menggunakan alat dan bahan.
Menerapkan konsep. Siswa mudah
memahami konsepnjika disertai situasi dan
kondisi yang dihadapi, dengan
mempraktekkan sendiri upaya penemuan
konsep melalui  perlakuan terhadap
kenyataan fisik (Desideria, Dj and Zainul,
2018). Konsep diperolen dari fakta,
peristiwva, dan pengalaman melalui
generalisasi dan berfikir abstrak di mana k
egunaan konsep adalah untuk menjelaskan
dan meramalkan (Amnie, Abdurrahman
and Ertikanto, 2014).
Mengomunikasikan.
Mengomunikasikan merupakan kegiatan
siswa dalam  mendeskripsikan  dan
menyampaikan hasil temuannya dari
kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan dan mengolah data, serta
mengasosiasi yang ditujukan kepada orang
lain baik secara lisan maupun tulisan dalam
bentuk diagram, bagan, gambar, dan
sejenisnya dengan bantuan perangkat
teknologi sederhana dan atau teknologi
informasi dan komunikasi (Suja, 2019).
Kegiatan belajar berupa menyampaikan
hasil pengamatan yang telah dilakukannya,
kesimpulan yang diperolehnya berdasarkan

hasil analisis, dilakukan baik secara lisan,

tertulis, atau cara-cara dan media lainnya
(Musfigon and Nurdyansyah, 2015).

D. Simpulan dan Saran

Instrumen Penilaian Diri untuk
Mengukur Sikap dan Aktivitas Siswa
terdiri atas (A) Cover, (B) Halaman Kata
Pengantar, Daftar Isi, dan Informasi
Panduan, (C) Pendauluan, (D) Butir
Pertanyaan dan Lembar Jawab, (E)
Perhtiungan Skor, (F) Penutup dan Daftar
Pustaka. Butir pertanyaan terdiri atas 19
pertanyaan menggunakan ratting scale
dengan indikator: Sikap Spiritual, Jujur,
Disiplin, Tanggung jawab, Toleransi,
Peduli lingkungan, Sikap Ingin tahu, Sikap
Berpikir Kritis, Tekun, Teliti, Kerja Sama,
Kreativitas, Mengamati, Menafsirkan dan
Mengasosiasikan, Mengajukan pertanyaan,
Merumuskan hipotesis atau dugaan
sementara, Menggunakan alat dan bahan/
melakukan aktivitas ilmiah, Menerapkan
konsep, dan Mengomunikasikan.
Berdasarkan Uji Korelasi Rank Spearman,
tidak ada kesesuaian (korelasi) antara
penilai X (siswa) dan penilai Y (guru).
Meskipun demikian siswa menyatakan

efektif sebagai bentuk refleksi diri.
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